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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas hubungan  pola asuh orang tua dengan  

kemandirian pada siswa SMA di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional dan melibatkan 400 siswa sebagai subjek. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan Skala Pola Asuh dan Skala Kemandirian. Hasil 

analisis menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dengan tingkat kemandirian siswa (r = 0,911, p < 0,001). Pola asuh orang 

tua memberikan kontribusi sebesar 83% terhadap otonomi siswa, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola asuh yang 

baik dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam berpikir mandiri, mengambil 

keputusan, dan bertindak. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi orang 

tua, pendidik, dan peneliti dalam mengembangkan pola pengasuhan yang 

mendukung kemandirian anak. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Kemandirian, Siswa SMA 

ABSTRACT 

 

This study aims to clarify the relationship between parenting styles and independence 

among high school students in Yogyakarta. This research employs a quantitative 

correlational approach, involving 400 stundents as subjects. Data were collected using the 

Parenting Style Scale and Independence Scale. The analysis revealed a significant positive 

relationship between parenting styles and students independence levels (r = 0.911, p < 

0.001)). Parenting styles contributed 83% to students autonomy, while the remaining 

percentage was influenced by other factors. These findings indicate that effective parenting 

can enchance students ability to think independently, make decisions, and take action. This 

study provides important implications for parents, educators, and researchers in 

developing parenting practices that support children’s independence. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam pembentukan 

individu yang berbudi pekerti luhur, terutama dalam menghadapi tantangan 

globalisasi yang sering  mengakibatkan lunturnya nilai-nilai etika dalam 

masyarakat. Dalam situasi seperti ini, sangatlah penting untuk menanamkan nilai-

nilai karakter seperti kemandirian, kedisiplinan, dan kejujuran, terutama pada anak 

remaja. Kualitas kepribadian yang buruk pada remaja termasuk siswa SMA 

mengindikasikan adanya kesulitan dalam mengatur emosi, motivasi  rendah, dan 

kurangnya pengawasan keluarga (Nuryana et al., 2022; Dewi et al., 2023). Hal ini 

mencerminkan tantangan utama dalam mengembangkan kemandirian,  elemen 

kunci dalam pengembangan pribadi kaum muda. Pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) merupakan salah satu jenjang pendidikan yang penting dalam 

kehidupan pendidikan anak didik, yang berfungsi untuk mengembangkan berbagai 

potensi anak didik sekaligus menumbuhkan kemandiriannya, baik yang dipengaruhi 

oleh faktor internal maupun faktor eksternal. 

Sebagai lembaga pendidikan pertama, pola asuh keluarga memegang 

peranan penting dalam membentuk kepribadian dan rasa kemandirian anak 

(Syarifah, 2017; Ramdani dkk., 2023). Keluarga mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pengasuhan anak, baik dalam hal mengatur perilaku maupun 

pengembangan kemandirian pribadi. Selain itu, kebijakan pendidikan  sekolah juga 

memengaruhi kemandirian siswa. Misalnya, kebijakan penghapusan mata pelajaran 

inti pada jenjang sekolah menengah atas telah menimbulkan ketegangan antara 

orang tua dan sekolah, yang mengakibatkan siswa semakin bergantung pada 

bimbingan orang tua (Radar Yogyakarta, 2024). Untuk mengatasi tantangan ini 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kemandirian siswa. Salah satu faktornya adalah pola asuh  orang tua. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana pola 

pengasuhan mempengaruhi perkembangan kemandirian pada siswa sekolah 

menengah atas. Gaya pengasuhan responsif yang mendukung kebebasan, 

pengaturan diri, dan pengambilan keputusan telah terbukti berdampak positif 
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terhadap perkembangan kemandirian remaja (Baumrind, 1991; Sunarty, 2016). 

Dalam konteks ini, penting untuk meneliti hubungan antara pola asuh orang tua dan 

tingkat kemandirian siswa di Yogyakarta untuk mendapatkan pemahaman lebih 

jauh tentang peran pola asuh orang tua dalam mendukung perkembangan 

kemandirian siswa. Diharapkan penelitian ini  memberikan manfaat praktis bagi 

orang tua, pendidik, dan masyarakat dengan mendidik generasi muda agar lebih 

mandiri dan bertanggung jawab, sehingga mampu menghadapi tantangan  masa 

depan. 

Dalam konteks ini, pertanyaan yang  dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah 

ada hubungan antara pola pendidikan dengan tingkat kemandirian siswa SMA di 

Yogyakarta?” 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metodologi kuantitatif 

melalui survei dengan skala likert. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas yaitu pola asuh  dan variabel terikat yaitu tingkat kemandirian. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  pola asuh dengan kemandirian 

siswa SMA di Yogyakarta. 

Definisi operasional pola asuh  mengacu pada kontrol orangtua, yaitu cara 

orangtua mengawasi, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya di jalan 

menuju kedewasaan. Menurut Baumrind (1991) , skala pengukuran pola asuh  

didasarkan pada dimensi tuntutan dan daya tanggap. Tingkat permintaan mencakup 

harapan orang tua bahwa anak-anak mereka akan memenuhi harapan orang dewasa 

melalui disiplin, pengawasan, dan kemauan untuk menghadapi ketidakpatuhan. 

Responsivitas berarti mendorong orang tua untuk secara proaktif mendukung 

individualitas, pengaturan diri, dan kebutuhan anak-anak mereka. Tingkat 

kemandirian didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk berpikir, 

merasakan, dan membuat keputusan secara mandiri. Kemandirian diukur 
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menggunakan skala berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Steinberg 

(Desmita, 2014), meliputi kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan 

kemandirian nilai. 

Partisipan penelitian adalah siswa remaja SMA di Yogyakarta yang berusia 

antara 15 sampai dengan 18 tahun. Besarnya sampel penelitian dihitung 

menggunakan rumus Slovin yang dirumuskan oleh Sugiyono (2020) dengan margin 

kesalahan sebesar 5%. Jumlah siswa SMA di Yogyakarta adalah 61.131 siswa, 

sehingga jumlah sampelnya adalah 400 siswa.  

Data penelitian dikumpulkan menggunakan skala Likert, yang digunakan 

untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi individu terhadap fenomena sosial 

tertentu. Skala pengukuran independensi terdiri dari 36 item dan disaring melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Percobaan yang dilakukan terhadap 98 siswa 

menghasilkan 27 butir soal yang valid dengan nilai diskriminan berkisar antara 

0,301 sampai dengan 0,610 dan reliabilitas sebesar 0,857. Skala Pola Pengasuhan 

saat ini terdiri dari 24 item. Setelah dilakukan percobaan diperoleh 21 item item 

yang valid dengan nilai diskriminan berkisar antara 0,333 sampai dengan 0,739 dan 

reliabilitas sebesar 0,886. 

Untuk mengukur hubungan antara pola asuh  dan kemandirian siswa, 

analisis data dilakukan dengan menggunakan metode korelasi momen produk 

Pearson. Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS Statistics versi 

27 untuk Mac OS. Proses penelitian diawali dengan pengembangan instrumen 

pengukuran melalui konsultasi dengan pembimbing, kemudian menguji skala untuk 

mengidentifikasi item yang valid dan reliabel. Setelah skala akhir dibuat, kuesioner 

dibagikan kepada siswa SMA pada akhir November 2024. Data yang terkumpul  

dianalisis untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil deskriptif statistic pada 

variabel pola asuh orang tua dan kemandirian yang dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini :  
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Tabel 1. Deskripsi Data Penilaian 

             Data Hipotetik                           Data Empirik 

Variabel N  Min  Max Mean  SD Min  Max  Mean  SD 

Pola Asuh Orang 

Tua 

400 21 84 

 

52,5 10,5 37 85 59 9,64 

Kemandirian 400 27 108 67,5 13,5 55 104 76,34 12,64 

 

Keterangan : 

N = Jumlah subjek 

Mean = Rata-rata 

Min = Skor minimal atau skor terendah 

Max = Skor maksimal atau skor tertinggi  

SD = Standar Deviasi 

 

Berdasarkan data deskripsi penelitian tersebut, kategorisasi pada variabel penelitian 

dilakukan melalui kategorisasi jenjang. Kategorisasi jenjang digunakan untuk 

mengelompokkan subjek secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 

atribut yang diukur (Azwar, 2016). Kategorisasi skor jawaban menggunakan tiga 

kriteria yaitu tinggi, sedang, rendah. Klasifikasi skor jawaban dari masing-masing 

variabel yaitu : 

1) Kemandirian 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Insecurity 

Norma Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi X ≥ (µ + 1σ) X ≥ 81 2 0,5 % 

Sedang  (µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ) 54 ≤ X <81 293 73,3 % 

Rendah  X < (µ - 1σ) X<54 105 26,3 % 

  Total 400 100% 

 

Menurut hasil kategorisasi skala Kemandirian menunjukkan bahwa terdapat 
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2 subjek (0,5 %) dalam kategorisasi tinggi, 293 subjek (73,3 %) dalam kategorirasi 

sedang dan 105 subjek (26,3 %) dalam kategorisasi rendah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas subjek pada penelitian ini memiliki kemandirian 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 293 subjek (73,3 %). 

 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Pola Asuh Orang Tua 

Norma Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi X ≥ (µ + 1σ) X ≥ 63 338 84,5 % 

Sedang  (µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ) 42 ≤ X <63 62 15,5 % 

Rendah  X < (µ - 1σ) X<42 0 0 

  Total 400 100% 

 

 

Dari hasil kategorisasi tersebut skala Pola Asuh Orang Tua menunjukkan 

bahwa terdapat 338 subjek (84,5 %) dalam kategorisasi tinggi, sedangkan terdapat 

62 subjek (15,5 %) dalam kategorisasi sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas subjek pada penelitian memiliki pola asuh orang tua dalam kategori tinggi 

yaitu sebanyak 338 subjek (84,5%). 

 

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan teknik analisis 

model  one  sample  kolmogorov-smirnov  (KS-Z)  dengan  menggunakan 

pedoman jika nilai ρ > 0,050 maka diketahui sebaran data terdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai < 0,050 maka diketahui sebaran data tidak terdistribusi normal. 

Dari hasil uji Kolmogorov-smirnov (KS-Z) untuk variabel Kemandirian diperoleh 

KS-Z = 0,107 dengan p = 0,000 dan variabel Pola Asuh Orang Tua diperoleh KS-Z 

= 0,94 dengan p = 0,000. Data tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pada 

variabel Kemandirian dan variabel Pola Asuh Orang Tua tidak mengikutu distribusi 

normal. Menurut Hadi (2015) Jika jumlah data atau jumlah subjek dalam penelitian 

(N ≥ 30), maka data cenderung terdistribusi normal. Dengan kata lain, meskipun 

bentuk distribusi awalnya tidak normal, data akan semakin mendekati distribusi 

normal ketika N ≥ 30. Maka dari itu, dalam penelitian ini menggunakan 400 subjek 
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sehingga kedua variabel dinyatakan terdistribusi normal.  

 

Hasil uji korelasi product moment menunjukan nilai pearson correlation 

sebesar (rxy) = 0,911 dengan signifikansi p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian 

pada siswa. Semakin tinggi Pola Asuh Orang Tua maka semakin tinggi juga 

Kemandirian. Sebaliknya semakin rendah Pola Asuh Orang Tua maka semakin 

rendah juga Kemandirian. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. Selain itu, hasil analisis data ini juga menunjukkan nilai koefisien 

determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,83 yang artinya sumbangan Pola Asuh 

Orang Tua dengan Kemandirian sebesar 83%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sebanyak 17% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh orang tua 

terhadap tingkat kemandirian pada siswa SMA di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pola asuh orang tua maka semakin tinggi juga tingkat 

kemandirian yang dimiliki siswa SMA di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah 

pola asuh orang tua semakin rendah juga tingkat kemandirian yang dimiliki oleh 

siswa SMA di Yogyakarta 

Pada penelitian ini juga menghasilkan kategorisasi pola asuh orang tua yang 

cenderung tinggi dan kategorisasi kemandirian yang cenderung sedang. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa variabel pola asuh orang tua berkontribusi sebesar 

83% terhadap kemandirian dan sisanya 17% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  
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